Perpustakaan Unik

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diberikan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1. Sifat-Sifat Pemimpin

a.

Intelejensi pelatih dibutuhkan dalam menentukan materi latihan peningkatan
fisik pemain, kekompakan, passing, dan teknik. Intelejensi pelatih dalam
berstrategi juga perlu dimiliki untuk dapat menyusun strategi menyerang dan
bertahan yang sama baiknya. Taktik yang diterapkan dalam bentuk formasi
permainan yang sebaiknya digunakan adalah taktik 4-4-2. Intelejensi pelatih
juga dilihat dari kemampuannya beradaptasi dengan tim agar lebih mengenal

karakter setiap pemain dan menciptakan kekompakan.

. Pelatih harus memiliki orientasi pada prestasi. Pelatih harus menetapkan

target berprestasi untuk motivasi dalam tim. Target yang ditetapkan harus

realistis, yaitu melihat materi pemain yang ada.

. Seorang pelatih harus memiliki ketegaran ketika menghadapi berbagai

masalah yang menimpa timnya, karena pelatih merupakan sosok pemimpin

yang punya pengaruh besar dalam tim.

. Kesabaran dibutuhkan oleh seorang pelatih dalam bekerja untuk mencegah

terjadinya konflik di dalam tim.

. Antusiasme harus dimiliki pemain untuk menularkan semangat yang sama

kepada pemain. Ketika tim mengalami kekalahan, tugas utama pelatih
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adalah memotivasi pemain dan melakukan evaluasi untuk memperbaiki
keadaan.

. Pengetahuan yang baik tentang sepakbola dna keinginan untuk terus
menambah pengetahuan wajib dimiliki pelatih. Pengetahuan yang penting
dimiliki pelatih adalah mengenai strategi dan taktik permainan serta
penilaian kemampuan pemain.

. Seorang pelatih harus memiliki Kketelitian dalam bertugas. Ketelitian
diwujudkan dengan sering melakukan evaluasi dan keterbukaan.

. Pemimpin harus memiliki kepercayaan diri dalam memberikan penjelasan
dan instruksi kepada bawahannya. Kepercayaan diri yang baik akan

membuat pemain disiplin mengikuti perintah pelatih.

i. Kestabilan diri perlu dimiliki pelatih untuk menjaga mental pemain tetap

baik dan menjaga kekompakan tim.

j. Pelatih harus bisa mengambil keputusan secara hati-hati dan tegas dalam

penyampaiannya. Dalam situasi yang sulit, pelatih boleh mengambil
keputusan yang terkesan tidak menguntungkan, asal demi kebaikan tim.

. Integritas seorang pelatih harus baik, diwujudkan dengan dedikasi
(loyalitas), kedisiplinan dan konsekuen. Dedikasi pelatih diwujudkan dengan
selalu melatih pemainnya dengan disiplin dan tidak hanya memikirkan uang
saja. Kedisplinan diperlukan karena pelatih merupakan sosok sentral yang
menjadi panutan pemain. Konsekuen sebagai pelatih diwujudkan dengan
tidak mencari-cari alasan jika timnya kalah karena kesalahannya dan turut

menaati peraturan yang ada dalam tim.
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I. Pelatih harus mampu mengorganisir para bawahannya sesuai dengan
kemampuan dan fungsinya masing-masing. Melibatkan peran pemain senior
untuk membimbing yuniornya juga perlu dilakukan oleh pelatih.

m.Pelatih harus menunjukan rencana yang dimiliki untuk timnya dalam bentuk
program latihan. Latihan harus terprogram dan teratur. Dari program
tersebut juga akan dilihat rencana besar seorang pelatih.

n. Tidak kalah pentingnya adalah rasa humor. Humor dibutuhkan untuk
mencairkan suasana tegang yang mungkin sedang terjadi dalam tim.

0. Pelatih sebagai pemimpin harus bisa menjadi panutan bagi para pemainnya.
Kedisiplinan dan selalu menjaga sikap dapat membuat dirinya menjadi
panutan.

Lisensi kepelatihan menurut persepsi responden merupakan acuan atau standar

kemampuan seseorang untuk melatih sebuah tim sepakbola. Keberadaan lisensi

membantu tim agar tidak salah dalam memilih pelatih. Pelatih dengan lisensi A

standar Asia (AFC) dinilai paling pas untuk menangani tim PSIS Semarang.

Pengalaman seorang pelatih sebaiknya dilihat dari sejauh mana pelatih tersebut

telah berprestasi dalam menjalani karirnya. Pelatih yang pernah mengantarkan

suatu tim menjadi juara dinilai paling layak untuk memegang kendali di PSIS

Semarang.

Hasil penelitian mengenai usia pelatih memunculkan satu kesimpulan bahwa

usia tidak menjadi masalah dan halangan bagi siapapun yang melatih tim PSIS

Semarang. Usia tidak memiliki pengaruh apapun dalam diri seorang pelatih.

Berapapun usianya, pelatih harus menunjukan keseriusan dan loyalitasnya pada

tim.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Tim PSIS Semarang
Posisi pelatih sebagai pemimpin (leader) dalam tim dapat dilihat sebagai key
person untuk membentuk sumber daya yang berkualitas. Pengaruhnya sebagai
pemimpin tidak hanya dirasakan oleh pemain, tetapi juga oleh para asistennya,
manajemen, bahkan suporter. Hasil penelitian ini menunjukan betapa perlunya tim
PSIS Semarang memberi perhatian lebih pada aspek kepemimpinan dalam memilih
seorang pelatih. Sifat-sifat kepemimpinan pelatih menurut peneliti bukanlah suatu
hal yang bersifat alami saja, tetapi bisa dipelajari. Siapapun pelatih yang
menangani tim PSIS Semarang hendaknya memiliki kemauan dan kemampuan
untuk memiliki sifat-sifat pemimpin.

2. Bagi Suporter
Suporter sepakbola di Indonesia termasuk di Semarang terkenal memiliki
fanatisme yang luar biasa terhadap tim yang didukungnya. Pengaruhnya terhadap
tim sangat besar dan terkadang menentukan. Saran yang bisa peneliti berikan
kepada suporter Panser Biru khususnya yang berbasis di Karangrejo adalah
menjaga kedewasaan dan sportifitas yang tinggi. Tidak jarang ungkapan rasa
kekecewaan terhadap tim ditekankan kepada pelatih dengan cara yang berlebihan,
seperti hujatan hingga anarkisme. Suporter harus memahami itu bukanlah suatu
bentuk dukungan. Menyuarakan saran maupun Kritik harus dengan cara dan media
yang benar. Mengajak manajemen dan pelatih tim untuk bertemu dan berdiskusi,
menyuarakan pendapat melalui media massa, atau melalui penelitan seperti ini

adalah cara-cara yang lebih baik dan justru akan diperhatikan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Semakin ke sini, sepakbola bisa peneliti katakan semakin menjadi sebuah hal yang
menarik karena beberapa hal. Pertama, sepakbola adalah olahraga paling digemari
di dunia dari dulu hingga sekarang. Kedua, sepakbola bisa menciptakan
kebanggan. Ketiga, sepakbola bukan lagi sekadar permainan olahraga biasa, tetapi
telah menjadi bisnis dan memerlukan penanganan manajemen yang baik. Keempat,
yang sering dan sedang menjadi perhatian dari sepakbola kita Indonesia saat ini
adalah kontroversi kepengurusan. Inti dari penjelasan yang peneliti paparkan
tersebut adalah di dalam sepakbola kita bisa melihat banyak hal, mulai dari sumber
daya manusia, bisnis dan keuangan, psikologis, politik, dan lain sebagainya. Tidak
hanya orang-orang yang sedang mempelajari ilmu olahraga saja yang bisa meneliti

sepakbola. Peneliti yakin dalam sepakbola selalu ada yang bisa diteliti.
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